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PERSEMBAHAN

“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)
Kepada siapa yang dikehendaRi-Nya.

Barang siapa yang mendapat hikmah itu
Sesungguhnya ia telah mendapat Rebajikan yang banyak,
Dan tiadalah yang menerima peringatan
Melainkan orang-orang yang berakal “.

(Q.S. Al-Bagarah: 269)

“...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak,
mata yang akan menatap lebih lama, lapisan teRad yang seribu Rali lebih Reras
dan hati yang akan beRerja lebih Reras, serta mulut yang akan selalu berdoa...”

Alhamdulillahirobbilalamin... Alhamdulillahirobbil’alamin....
Alhamdulillahirobbil alamin....

Akhirnya aku sampai Re titik ini,
Reberhasilan yang EngRau hadiahkan padaku ya Rabb
Tak henti-hentinya aku mengucap syuRur pada Mu ya Rabb
Semoga sebuah Rarya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi
Rebanggaan bagi Reluargaku tercinta
Ayabh.... 1bu....

Tiada cinta yang paling suci selain Rasih sayang Ayah dan Ibu.
Setulus hatimu ibu, searif arahanmu ayah.
Doamu hadirkan Reridhaan untukRy, Petuahmu tunjukkan jalan Ru
Pelukmu berkahi hidupku, Dan sebait doa telah merangkul diriku
Menuju hari depan yang cerah

AtauRah perjuangan yang tidak pernah Ruketahus,
Doakan agar KRelak anakmu ini menjadi orang yang sukses
Dalam menjalani kehidupannya nanti,Terima Rasih Ayah dan Ibu
Salam sayangRu selalu untuk Ayah dan Ibu.
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Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri karena telah mampu berusaha keras
dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan
diluar keadaan dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit apapun proses
penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal
mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggkan untuk diri
sendiri. Terimakasih telah kuat dan mampu bertahan melawan penyakitmu
dan tetap kuat berdiri sampai detik ini.

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala melimpahkan berkah dan taufik-nya
pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga

untuk seluruh pembaca, Amin ya Robbal’alamin.

Pekanbaru, Juli 2025

Penulis
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KECERNAAN NUTRIEN DOMBA LOKAL YANG DIBERI
RANSUM DENGAN BERBAGAI BENTUK FISIK PAKAN
BERBAHAN LEGUME INDIGOFERA

Refriardy Fachrul Fahrezi (12080112897)
Dibawah bimbingan Triani Adelina dan Yendraliza

INTISARI

Domba merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia.
Indigofera merupakan salah satu legum untuk pakan domba yang pertumbuhan nya
tidak mengenal musim kemarau atau musim hujan. Indigofera memiliki peranan
penting sebagai pemberi protein sebesar 27,9%, kalsium sebesar 0,22%, dan
fosfor sebesar 0,18%. Indigofera sebagai sumber hijauan dan konsentrat dapat
diberikan pada ternak dalam bentuk fisik pengolahannya seperti mash, wafer, dan
pelet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecernaan nutrien
domba lokal yang diberi ransum dengan berbagai bentuk fisik pakan berbahan
Legume Indigofera. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan (P1) mash, (P2) pelet, (P3) wafer dan 4
kelompok. Parameter yang diamati adalah kecernaan BK, PK, SK, LK, dan BETN.
Hasil penelitian menyatakan bahwa pemberian pakan ransum komplit berbahan
dasar Indigofera dengan bentuk fisik yang berbeda (mash, pelet, wafer)
menghasilkan nilai kecernan yang relatif sama (BK : 91,54-91,68%, PK : 91,79-
92,85%, SK : 89,21-89,31%, LK : 88,94-89,02%, dan BETN : 91,54-91,68%) pada
domba lokal.

Kata Kunci: Domba, Indigofera, Mash, Pelet, Wafer, Kecernaan.
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NUTRIENT DIGESTIBILITY OF LOCAL SHEEP FED RATION WITH
DIFFERENT PHYSICAL FORMS OF FEED MADE
FROM INDIGOFERA LEGUME

Refriardy Fachrul Fahrezi (12080112897)
Under the guidance of Triani Adelina and Yendraliza

ABSTRACT

Sheep are one of the meat-producing livestock in Indonesia. Indigofera is one
of the legumes for sheep feed whose growth does not recognize the dry or rainy
season. Indigofera has an important role as a provider of protein by 27.9%, calcium
by 0.22%, and phosphorus by 0.18%. Indigofera as a source of forage and
concentrate can be given to livestock in the form of physical processing such as
mash, wafer, and pellets. The purpose of this study was to determine the level of
nutrient digestibility of local sheep given rations with various physical forms of feed
made from Indigofera Legume The method used was an experiment with a block
randomized design (BRD) with 3 treatments (T1) mash, (T2) pellets, (T3) wafers
and 4 groups The parameters observed were digestibility of DM (Dry Matter), CP
(Crude Protein), CF (Crude Fiber), EE (Ether Extract), and NFE (Nitrogen Free
Extract). The results stated that feeding Indigofera-based complete rations with
different physical forms (mash, pellets, wafers) resulted in relatively similar
digestibility values (Dry Matter: 91.54-91.68%, Crude Protein: 91.79-92.85%,
Crude Fiber: 89.21-89.31%, Ether Extract: 88.94-89.02%, and NFE: 91.54-
91.68%) in local sheep.

Keywords: Sheep, Indigofera, Mash, Pellets, Wafers, Digestibility.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki potensi
besar dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi manusia, dan sudah sangat
umum dibudidayakan dimasyarakat. Produktivitas domba dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan mutu pakan seperti melakukan penambahan pakan penguat
untuk memenuhi kebutuhan domba tersebut (Najmuddin dan Nasich, 2019).

Kualitas pakan dengan pemberian bahan pakan komersial merupakan salah
satu alternatif untuk meningkatkan produksi ternak domba, namun penggunaan
pakan komersial tidak selalu menjamin penambahan pendapatan peternak. Hal ini
terjadi karena biaya yang dikeluarkan untuk membeli pakan komersial tidak
sebanding dengan pendapatan yang diperoleh. Selain karena harga dedak padi yang
sering berfluktuasi, ketergantungan terhadap bahan pakan impor seperti bungkil
kedelai, jagung dan tepung ikan mengakibatkan harga pakan komersial cenderung
terus meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pemanfaatan bahan
pakan alternatif yang lebih murah, cukup tersedia, berkesinambungan, bergizi, dan
tidak bersaing dengan kebutuhan kompetitor lain dalam hal ini atau jenis pakan
ternak lainnya. Perbaikan kualitas melalui suplementasi sumber energi dalam
ransum, karena untuk menaikan performa produksi dan kualitas fisik daging
domba maka diperlukan ransum dengan energi yang tinggi (Gatenby dkk., 1995).

Hijauan adalah pakan utama bagi ternak ruminansia, tetapi pakan hijauan saat
berupa rumput semakin berkurang ketersediaannya. Kendala yang saat ini dihadapi
oleh para peternak dalam penyediaan pakan hijauan adalah terbatasnya lahan. Maka
dari itu, sumber hijauan alternatif selain rumput yang memiliki kualitas dan
kandungan nutrien yang tinggi sangat dibutuhkan sehingga pada musim kemarau,
hijauan alternatif tersebut dapat dimanfaatkan dalam memenuhi kebutuhan pakan
bagi ternak ruminansia (Despal dkk., 2011). Leguminosa pohon sebagai tanaman
pakan di daerah tropis yang memegang peranan penting dalam penyediaan pakan
hijauan yang bergizi tinggi untuk kebutuhan konsumsi ternak. Salah satu contoh
leguminosa pohon yang dapat menghasilkan hijauan sepanjang tahun adalah

Indigofera.
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Indigofera merupakan tanaman legum yang sangat potensial sebagai pakan
sumber protein pada domba yang memiliki daya adaptasi tinggi terhadap
lingkungan. Daun indigofera memiliki protein kasar (PK) 27,97%; serat kasar (SK)
15,25%, kalsium (Ca) 0,22% dan fosfor 0,18% (Akbarillah dkk., 2002). Nilai
nutrisi daun indigofera yang tinggi ini berpotensi sebagai konsentrat hijau
pengganti konsentrat komersil sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku pakan
domba secara berkelanjutan. Salah satu yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
pakan domba lokal menggunakan olahan indigofera seperti menjadi mash, pelet dan
wafer.

Mash merupakan bentuk ransum yang umum dilihat. Bahan yang dipilih
menjadi ransum digiling halus kemudian dicampur menjadi satu. Ransum bentuk
ini memiliki kelemahan mudah tercecer dan sifat memilih karena pakan yang tidak
halus, dan juga bentuk ransum ini memiliki keuntungan yaitu harganya lebih murah.
Pakan bentuk mash memiliki partikel yang kecil, partikel pakan yang kecil dapat
mempercepat laju pakan dalam rumen, sehingga dapat mempengaruhi konsumsi
pakan. Ukuran partikel pakan kecil dari 1,18 mm yang masuk dalam rumen akan
lolos dari rongga rumen sehingga tidak terjadi regurgitasi dan remastikasi (Ferreira
dkk., 2011).

Pelet adalah pakan berbentuk silinder yang berasal dari pencetakan bahan-
bahan baku pakan dengan menggunakan mesin die sehingga menjadi bentuk
silinder atau potongan kecil dengan diameter, panjang, dan derajat kekerasan yang
berbeda. Menurut Mathius dkk., (2006) dalam Retnani (2011), pelet yang
berukuran besar umumnya mengandung serat yang berasal dari hijauan. Pakan
dalam bentuk pelet merupakan pelet merupakan salah satu bentuk pengawetan
bahan pakan dalam bentuk yang lebih terjamin tingkat pengadaan dan kontinuitas
penyediaannya untuk mempertahankan kualitas pakan.

Wafer adalah salah satu pakan ternak hasil modifikasi berbentuk kubus terdiri
ddari hijauan, konsentrat, dan nutrien tambahan lainnya dalam proporsi yang
diinginkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Karimizadeh dkk., 2017).
Sifat-sifat partikel wafer dipengaruhi oleh jenis dan ukuran partikel, teknik
pembuatan, jenis dan kondisi perekat distribusi partikel, kerapatan partikel, kadar

air dan pengerjaan lanjut papan partikel (Widiarti, 2008).
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Kecernaan merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi dalam alat
pencernaan sampai terjadinya penyerapan (Wahyuni dkk., 2014). Suatu percobaan
pencernaan dikerjakan dengan mencatat jumlah pakan yang dikonsumsi dan feses
yang dikeluarkan dalam satuan hari (Tillman dkk. 1991). Menurut Tillman dkk.,
(1999) kecernaan merupakan jumlah seimbang antara zat makanan yang diserap
oleh tubuh. Kecernaan juga bertugas untuk ekskresi bahan pakan yang tidak
terserap dan tidak dapat digunakan kembali (Parakkasi, 1995). Berdasarkan uraian
di-atas telah dilakukan penelitian tentang Tingkat Kecernaan Nutrien Domba Lokal
Yang Diberi Ransum Dengan Berbagai Bentuk Fisik Pakan Berbahan Legume
Indigofera.

1:2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecernaan nutrien
domba lokal yang diberi ransum dengan berbagai bentuk fisik pakan berbahan

Legume Indigofera.

1.3. Manfaat

Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan beberapa informasi
sebagai berikut:
1. Informasi kepada peneliti untuk mengetahui kecernaan domba melalui

pemberian pakan dengan bahan legume indigofera dengan berbagai bentuk
fisik.

2. Memecahkan masalah dalam keterbatasan ketersediaan dan kualitas pakan
hijauan ternak ruminansia.

3. Mengetahui perbedaan tingkat kecernaan pada ternak domba yang diberi

pakan berbahan legume indigofera.

1:4. Hipotesis
Berbagai bentuk fisik pakan berbahan legume indigofera dapat

meningkatkan kecernaan nutrien pada domba.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Domba Lokal

Domba lokal termasuk tipe potong yang tergolong ternak ruminansia kecil
dan makanan utamanya adalah hijauan yang memiliki beberapa keunggulan antara
lain : memiliki sifat hidup berkelompok, dapat berkembang biak dengan cepat,
dapat dengan mudah menyesuaikan diri pada lingkungannya, modal relatif kecil
serta dagingnya relatif sangat digemari oleh masyarakat (Mulyono, 2000).

Usaha ternak domba mempunyai prospek yang cerah, hal ini didasarkan
dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pangan dan gizi. Ternak
domba dapat memenuhi salah satu kebutuhan masyarakat akan protein hewani dan
merupakan substitusi komoditi ternak besar. Namun di sisi lain tingkat
pertumbuhan, pertambahan bobot badan dan populasinya masih rendah hal ini
disebabkan sistem pemeliharaan yang masih bersifat tradisional (Sugeng, 1995).

Sumantri dkk. (2007) menyatakan bahwa domba lokal mempunyai posisi
yang sangat strategis di masyarakat karena mempunyai fungsi sosial, ekonomis, dan
budaya serta merupakan sumber gen yang khas untuk digunakan dalam perbaikan
bangsa domba di Indonesia melalui persilangan antar bangsa domba lokal dengan
domba impor.

2.2. Potensi Legume Indigofera

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman legum yang berpotensi besar
untuk menjadi bahan pakan alternatif sumber protein di dalam usaha produksi
demba lokal. Selain itu leguminosa Indigofera zollingeriana memiliki kandungan
nutrien yang sangat baik antara lain PK sebesar 27,9%, SK sebesar 15,25% dan
kandungan mineral yang cukup tinggi yaitu Ca 0,22% dan fosfor 0,18% (Akbarillah
dkk., 2002).

Menurut Evitayani (2023) bahan pakan alternatif berpotensi menjadi andalan
ketika terjadi penurunan kualitas dalam bahan pakan utama seperti rumput dan
konsentrat. Selain itu, bahan pakan alternatif juga berpotensi untuk menggantikan
(substitusi) dan melengkapi (komplemen) bahan pakan utama yang tersedia.
(Hassen dkk., 2006) melaporkan bahwa legum Indigofera zollingeriana selain
memiliki kandungan protein yang tinggi, legum ini toleran terhadap musim kering,

genangan air dan tahan terhadap salinitas, sehingga legum ini sangat potensial
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untuk dikembangkan hampir di berbagai wilayah Indonesia. Beberapa spesies
iﬁ&igofera bermanfaat sebagai pelindung tanah, pakan ternak, tanamana hias,
pgnutup humus hijau, obat tradisional (Ferreira dkk., 2001)

: Kondisi alam di Indonesia yang dipengaruhi oleh musim, menyebabkan
ﬁéfbedaan produksi hijauan pada setiap musim, sehingga produksi hijauan pada
rnu51m hujan melimpah sedangkan pada musim kemarau berkurang (Arniaty dkk.,
2015) Bahwa kekurangan pakan dapat menyebabkan pertambahan bobot badan
yang lambat atau terjadinya gangguan reproduksi. Herdiawan (2013) menyatakan
bahwa tanaman Indigofera. masih dapat bertahan hidup dan berproduksi pada taraf
cekaman kekeringan berat (25% kapasitas lapang).

. Indigofera dapat dikembangkan di wilayah dengan iklim kering untuk
niéngatasi keterbatasan pakan ternak terutama dalam menghadapi musim kemarau.
Indigofera memberikan kebutuhan yang cukup bagi ternak ruminansia maupun non
ruminansia, karena mampu menghasilkan pakan hijauan sebesar 31-51 ton
BK/ha/tahun, dapat bertahan hidup di lahan kering hingga 25% dari kapasitas
lapang dan memiliki tingkat anti hara yang rendah. Indigofera dapat diberikan
untuk pakan ruminansia maupun monogastrik sebagai pakan hijauan (Supriadi,

2020). Indigofera dapat dilihat pada Gambar 2.1

Gambear.2.1 Indigofera
Sumber: Dokumentasi penelitian (2024)
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2.3. Pakan

Pakan adalah kebutuhan yang harus selalu diperhatikan dalam kelangsungan
hidup pemeliharaan ternak, apalagi pada ternak ruminansia yang memerlukan
sumber hijauan yang proporsinya lebih besar. Pemberian pakan dengan cara
dibatasi adalah yang cukup baik, tetapi kuantitas dan kualitasnya harus
diperhitungkan agar mencukupi kebutuhan ternak. Perlu dilakukan penyusunan
ransum yang didasarkan kepada kelas, jenis kelamin, keadaan fisiologis dan
prestasi produksi ternak bersangkutan (Santosa, 2006).

Kemampuan ternak ruminansia dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi
oleh banyak faktor, seperti faktor ternak itu sendiri, faktor pakan yang diberikan
dan faktor lainnya. Faktor ternak meliputi bobot badan, status fisiologik, potensi
genetik, tingkat produksi dan kesehatan ternak. Faktor pakan meliputi bentuk dan
sifat pakan, komposisi zat-zat gizi, toksisitas atau anti nutrisi, sedangkan faktor lain
meliputi suhu dan kelembapan udara, curah hujan, lama siang atau malam dan
keadaan ruang kandang serta tempat pakan (Santosa, 1995). Ditambahkan Kusumo
(1994) bahwa zat yang ada dalam pakan terdiri atas komposisi zat kimia yang
berguna untuk menunjang kehidupan suatu organisme disebut zat gizi atau nutrien.
Zat gizi inilah yang diperlukan oleh ternak, sesuai dengan umur, besarnya ukuran
tubuh ternak, jenis ternak dan tingkat produktivitas suatu ternak terhadap kebutuhan

tertentu akan suatu zat gizi (kebutuhan nutrisi).

2:3.1. Tepung Jagung

Tepung jagung merupakan butiran- butiran halus yang berasal dari jagung
yang telah dikeringkan dan dihancurkan. Pengolahan jagung menjadi tepung lebih
dianjurkan daripada pengolahan yang lainnya karena tepung lebih tahan disimpan,
mudah dicampur dapat diperkaya dengan zat nutrisi dan lebih praktis jika
digunakan (Arief, dkk., 2014). Suatu bahan pakan harus memiliki kadar air rendah
sehingga dapat disimpan dalam jangka waktu yang panjang, bahan yang berbentuk
tepung untuk dapat disimpan dalam jangka waktu lama harus memiliki kadar air
dibawah 10%, (Aini, dkk., 2016).

Kandungan nutrisi tepung jagung terdiri atas kadar air 14,77%, abu 1,88%,

serat kasar 1,63%, lemak kasar 7,78%, protein kasar 7,35% dan BETN 81,35%
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(Umam dkk., 2014). Tepung jagung dimanfaatkan sebagai pakan karena sumber
energl yaitu 3370 Kkal/kg, protein berkisar 8-10%, namun rendah kandungan lysine
dan tryptopan, tepung jagung yang digunakan sebagai sumber energi utama dan
sumber xantofil (Kiay, 2014). Tepung jagung dapat dilihat pada Gambar 2.2
berlkut

Gambar.2.2 Tepung jagung
Sumber: Dokumentasi penelitian (2024)
2.3.2. Molases
Molases merupakan hasil samping dari industri pengolahan gula dengan

bentuk cair. Molases merupakan sumber energi yang esensial dengan kandungan
gula didalamnya, oleh karena itu molases banyak dimanfaatkan sebagai bahan
tambahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup baik.
Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%, bahan kering 77%, protein kasar
4 2A), lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca 0,84%, P 0,09%, BETN 57,1%, abu
0;,:2% (Sukria dan Rantan, 2009).

= Penggunaan molases sebagai perekat pada pembuatan pelet memiliki
b%berapa keuntungan diantaranya molases merupakan sumber energi yang murah
kérena mengandung gula +50%, baik dalam bentuk sukrosa 20-30% yang
dii:'gunakan untuk keperluan energi (Putriani dkk., 2015). Molases menjadi alternatif
ya;ng tepat yang digunakan sebagai perekat dalam pembuatan pelet. Dibeberapa
péﬁrik gula, molases ini di ekspor keluar negeri dengan harga yang relatif murah,
dibanyak tempat, limbah ini sangat kecil daya gunanya dan sering menjadi masalah
pencemaran lingkungan karena molases mengandung kalsium oksida yang dapat
mengurangi kadar oksigen tanah (Fifendy dkk., 2013). Molases dapat dilihat pada
Gambar 2.3 berikut.
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Ganbar.2.3 Molasses
Sumber: https://pgrajawalil.co.id/ (2020)

2.4. Bentuk Fisik Pakan
2.4.1. Mash

Ransum berbentuk mash yaitu ransum yang telah mengalami proses
penggilingan sehingga ukuran partikel menjadi kecil (tepung). Bentuk ini
merupakan bentuk ransum yang umum dilihat. Ransum bentuk ini memiliki
kelemahan mudah tercecer karena pakan yang halus, dan juga bentuk ransum ini
memiliki keuntungan yaitu harganya lebih murah. Mash (tepung) adalah suatu
bahan atau campuran bahan yang bentuknya tepung. Pembuatan tepung ini
dilakukan secara mekanis yaitu dengan cara dihancurkan dengan alat penghancur.
Ukuran partikel dapat disesuaikan dengan menggunakan saringan (Rasyaf, 2011).

Ransum berbentuk mash yaitu ransum yang telah mengalami proses
pénggilingan sehingga ukuran partikel menjadi kecil (tepung). Ransum berbentuk
mash harganya relatif lebih murah dibandingkan ransum bentuk olahan lainnya
karena tidak ada penambahan biaya untuk proses produksi lebih lanjut. Ukuran
partikel pakan kecil dari 1,18 mm yang masuk dalam rumen akan lolos dari rongga

rumen sehingga tidak terjadi regurgitasi dan remastikasi (Ferreira dkk., 2011)

2.4.2. Wafer

Wafer adalah pakan sumber serat alami yang dalam proses pembuatannya
mengalami pemadatan dengan tekanan dan pemanasan sehingga memiliki bentuk
ukuran panjang dan lebar yang sama (Retnani dkk., 2009). Kadar air yang

terkandung dalam wafer yaitu kurang dari 14% sehingga tidak mudah rusak serta
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memiliki kualitas nutrisi yang lengkap (Pratama, 2015). Kualitas nutrisi wafer
ransum komplit dengan komposisi zat makanan menyerupai komposisi hijauan
pakan dengan penambahan sumber protein nabati, hewani, limbah pertanian atau
non protein nitrogen sehingga diharapkan dapat meningkatkan palatabilitas sebagai
pakan ruminansia (Basymeleh, 2009).

Wafer pakan merupakan suatu bahan yang mempunyai dimensi (panjang,
lebar, dan tinggi) dengan komposisi terdiri dari beberapa serat yang sama atau
seragam (American Society of Agricultural Engineers, 1994). Wafer adalah salah
satu bentuk pakan ternak yang merupakan modifikasi bentuk cube, dalam proses
pembuatannya mengalami proses pencampuran (homogenisasi), pemadatan dengan
tekanan dan pemanasan dalam suhu tertentu. Bahan baku yang digunakan terdiri
dari sumber serat yaitu hijauan dan konsentrat dengan komposisi yang disusun
berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak (Ningrum dkk., 2013). Menurut Miftahudin
(2015) wafer merupakan suatu bentuk pakan yang memiliki bentuk fisik kompak
dan ringkas sehingga diharapkan dapat memudahkan dalam penanganan dan

menggunakan teknologi yang relatif sederhana sehingga mudah diterapkan.

2.4.3. Pelet

Pelet adalah ransum yang dibuat dengan menggiling bahan baku yang
kemudian dipadatkan menggunakan mesin die dengan bentuk, diameter, panjang
dan derajat kekerasan yang berbeda (Pond ef al., 1995). Pelet yang terbuat dari
konsentrat memiliki diameter 5-15 mm dengan panjang pelet 7-10 mm, sedangkan
pelet yang terbuat dari hijauan atau makanan kasar memiliki diameter 10-20 mm
dengan panjang yang sama (Pathak, 1997).

Sutrisno dkk. (2005) menyatakan pengolahan pakan berbentuk pelet dapat
dijadikan pilihan karena mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya: (1)
Meningkatkan densitas pakan sehingga mengurangi keambaan, mengurangi tempat
penyimpanan, menekan biaya transportasi, memudahkan penanganan, dan
penyajian pakan. (2) Densitas yang tinggi akan meningkatkan konsumsi pakan dan
mengurangi pakan yang tercecer. (3) Mencegah “de-mexing” yaitu penguraian

kembali komponen penyusun pelet sehingga konsumsi pakan sesuai dengan
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kebutuhan standar. Untuk mendapatkan hasil kecernaan yang baik kualitas pakan
baik mash, pelet, wafer yang diberikan juga harus diolah dengan baik.

Usaha untuk mendapatkan pelet dengan kualitas yang baik dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu penggilingan (grinding), pencampuran (mixing), penguapan
(conditioning), pencetakan (pelleting), pendinginan (cooling), dan pengeringan

(drying) (Sutrisno dkk, 2005).

2.5. Kecernaan pada Ruminansia

Kecernaan merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi dalam alat
pencernaan sampai terjadinya penyerapan (Wahyuni dkk., 2014). Uji kecernaan
dibutuhkan untuk menentukan potensi ransum yang dapat dimanfaatkan oleh
ternak. Semakin tinggi kecernaan maka semakin bagus kualitas ransum yang
diberikan. Salah satu tolak ukur untuk melihat kecernaan ransum adalah kecernaan
fraksi serat. Suatu percobaan pencernaan dikerjakan dengan mencatat jumlah pakan
yang dikonsumsi dan feses yang dikeluarkan dalam satuan hari (Tillman dkk. 1991)

Kecernaan /n vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrien
menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrien pakan dan feses (Tillman
dkk. 1991). Anggorodi (2004) menambahkan pengukuran kecernaan atau nilai
cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrien dari suatu
bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan. Daya cerna
merupakan perbandingan nutrien yang diserap dalam saluran pencernaan yang
hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrien yang
dikonsumsi dengan jumlah nutrient yang dikeluarkan dalam feses.

Tipe evaluasi pakan In vivo merupakan metode penentuan kecernaan pakan
menggunakan hewan percobaan dengan analisis pakan dan feses. Pencernaan
ruminansia terjadi secara mekanis, fermentatif, dan hidrolisis (Mc Donald
dkk.2002). Dengan metode In vivo dapat diketahui pencernaan bahan pakan yang
tefjadi di dalam seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga nilai kecernaan pakan
yang diperoleh mendekati nilai sebenarnya. Koefisien cerna yang ditentukan secara
Innvivo biasanya 1% sampai 2 % lebih rendah dari pada nilai kecernaan yang

diperoleh secara /n vivo (Tillman dkk.,1991).

10
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2.5.1. Kecernaan Bahan Kering

Kecernaan adalah selisih antara zat makanan yang dikonsumsi dengan yang
dieksresikan dalam feses dan dianggap terserap dalam saluran cerna. Jadi kecernaan
merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi dalam bahan pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan memberi arti
seberapa besar bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam bentuk yang
dapat dicerna dalam saluran pencernaan (Ismail, 2011). Pakan dapat didefinisikan
dengan cara menghitung bagian zat makanan yang tidak dikeluarkan melalui feses
dengan asumsi zat makanan tersebut telah diserap oleh ternak (McDonald dkk.,
2002).

Kecernaan pakan biasanya dinyatakan dalam persen berdasarkan bahan
kering. Faktor-faktor yangmempengaruhi kecernaan antara lain komposisi bahan
pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan bahan pakan
lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan taraf
pemberian pakan (McDonald dkk., 2002). Komposisi kimia bahan, daya cerna
semu protein kasar, penyiapan pakan (pemotongan, penggilingan,pemasakan, dan

lain-lain), jenis ternak, umur ternak, dan jumlah ransum (Tillman dkk., 1991).

2.5.2. Kecernaan Protein Kasar

Kebutuhan ternak akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk PK.
Kebutuhan protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur fisiologis,
ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energy protein.
Protein adalah salah satu komponen gizi makanan yang diperlukan ternak untuk
pertumbuhan. Kondisi tubuh yang normal membutuhkan protein dalam jumlah
yang cukup, defisiensi protein dalam ransum akan memperlambat pengosongan
perut sehingga menurunkan konsumsi (Rangkuti, 2011).

Konsumsi protein kasar yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah jenis bahan pakan khususnya bahan penyusun konsentrat.
Kebutuhan ternak akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk PK. Kebutuhan
protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur fisiologis, ukuran
dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energi protein. Umumnya

pada ternak ruminansia jika konsumsi energi termanfaatkan dengan baik maka akan

11
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berpengaruh pada konsumsi zat makanan lainnya seperti protein, mineral dan

vitamin (Rudiah, 2011).

2.5.3. Kecernaan Serat Kasar

Menurut Suprapto dkk. (2013) bahwa serat kasar bagi ruminansia digunakan
sebagai sumber energi utama dan lemak kasar merupakan sumber energi yang
efisien dan berperan penting dalam metabolisme tubuh sehingga perlu diketahui
kecernaannya dalam tubuh ternak. Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat
mengganggu pencernaan zat lain. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun serat kasar dan
aktivitas mikroorganisme (Maynard et al., 2005). Menurut Budiman dkk. (2006),
mikroba pencerna serat bukanlah pemakan tunggal terhadap substrat serat semata,
akan tetapi dalam kenyataannya mikroba pencerna serat juga membutuhkan

metabolit lain dari hasil degradasi mikroba lainnya.

2.5.4. Kecernaan Lemak Kasar

Lemak adalah zat yang tidak larut dalam air akan tetapi larut dalam
kloroform, eter dan benzena. Lemak berfungsi sebagai pemasok energi bagi tubuh.
Untuk itu dalam penyusunan pakan ternak kandungan lemak didalamnya juga perlu
diperhatikan karena kandungan lemak yang terlalu tinggi atau rendah dalam pakan
dapat mempengaruhi kondisi ternak, status faali, status fisiologi dan produksi.
Dengan mengetahui kandungan lemak dalam bahan pakan maka kita dapat
menghitung sesuai dengan kebutuhan (Sriyana, 2005).

Hampir semua bahan makanan mengandung lemak dan minyak, terutama
bahan yang berasal dari hewan. Dalam tanaman, lemak disintesis dari satu molekul
asam lemak yang terbentuk dari kelanjutan oksidasi karbohidrat dalam proses
respirasi. Proses pembentukan lemak dalam tanaman dapat dibagi menjadi tiga
tahap, yaitu pembentukan gliserol, pembentukan molekul asam lemak kemudian

kondensasi asam lemak dengan gliserol membentuk lemak (Winarno,1980).

12
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2.5.5. Abu

Sebagian besar bahan makanan terdiri dari bahan organik dan air, yaitu sekitar
96%, sedangkan sisanya terdiri dari bahan mineral. Unsur mineral juga dikenal
sebagai zat anorganik atau abu. Dalam proses pembakaran, bahan-bahan organik
terbakar, tetapi zat anorganik tidak, karena itulah bahan disebut abu (Winarno,
1980). Menurut Amrullah (2003) komponen abu pada analisis proksimat bahan
pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri
dari silika. Kadar abu pada hijauan banyak dipengarui oleh umur tanaman.

Abu merupakan hasil pembakaran sempurna dari suatu bahan sampai semua
senyawa organiknya telah berubah menjadi gas dan menguap, sedangkan hasilnya
yang tertinggal adalah oksida mineral atau yang disebut abu (Soejono, 1991). Selain
itu kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan yang berasal dari
tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai indeks
untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-unsur yang

penting (Tillman dkk., 1991).

2.5.6. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Menurut Sudarmadji dan Bambang (2003) bahwa kadar abu pada pakan
berhubungan dengan kadar mineral yang terdapat pada pakan tersebut. Semakin
tingggi kadar abu maka semakin tinggi mineralnya. Church dan Pond (1995)
menyatakan bahwa dipandang dari segi nutrisi jumlah besarnya abu tidak begitu
penting, namun dalam analisis proksimat data abu diperlukan untuk menghitung
atau mengukur nilai BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen). Dalam aktivitasnya
mikroba menggunakan sumber energi karbohidrat mudah dicerna (BETN) sebagai

langkah awal untuk pertumbuhan dan berkembang biak (Hastuti dkk., 2011).

13



I11. MATERI DAN METODE

3:1. Tempat dan Waktu

Penelitian pembuatan mash, wafer, dan pelet telah dilaksanakan pada bulan
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November 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Sultan Syarif

Kasim Riau, Pemeliharaan ternak telah dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024

egas dinbu

ynjun

di Peternakan Desa Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar,

eyIbniaw yepn ue

Provinsi Riau.

usw uep uejwnwnbu
Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

(
S Nele uelib

3.2. Bahan dan Alat
1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan mash, pelet, wafer berupa tepung
Indigofera yang telah dikeringkan, tepung jagung, molases, air mineral, rumput
lapang dan untuk peneltitian performa adalah domba lokal berumur sekitar 5-6
bulan, dengan bobot sekitar 8 kg, sebanyak 12 ekor, unsexing.
2. Alat

ASNS NIN -

e

Alat yang digunakan untuk pembuatan mash, pelet, wafer adalah timbangan

sy eAJey ynunjes neje L

efiey uesin

(untuk menimbang bahan), baskom, mixer, mesin wafer, mesin pelet, alas terpal

(tempat menjemur), plastik, pisau, aluminium foil, gunting, kamera ponsel,

el

penggaris, cawan literan.

Alat yang digunakan untuk pelaksanaan in-vivo adalah peralatan kandang

seperti wadah tempat makan, tempat minum, plastik, ember, timbangan analitik,

timbangan analog, alat tulis, karung, termometer, timbangan gantung digital, pisau,

Jaguins L_JUH.,T,t.'{n)r;';UGLL.I uep ueywniued

gunting, paranet, serokan, dan kandang yang digunakan adalah kandang individu
berukuran 1 x 2 m sebanyak 12 unit kandang. Peralatan yang digunakan dalam

kioleksi feses adalah plastik, paranet, dan serokan.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan acak

kelompok (RAK) 3 perlakuan dan 4 kelompok:
PO = Pakan mash (legum indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% Molases)

nery e¥sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1u

PT1 = Pakan pelet (legum indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% Molases)
P2 = Pakan wafer (legum indigofera 50% + dedak jagung 50% + 5% Molases)

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L
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3.4. Komposisi Nutrien Bahan Pakan Domba

ad e

Tabel 3.1, 3.2, 3.3, 3.4.

Adapun susunan ransum dan kebutuhan pakan ransum disajikan dalam

Tabel 3.1 Komposisi nutrien bahan pakan domba periode pertumbuhan (%BK)

ges dinbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

3.5. Parameter yang diamati

BETN (%)

Parameter yang diamati adalah kecernaan BK, PK, SK, LK, Abu, dan

D BAHAN BK Abu BO PK LK BETN TDN
o Silase Limbah jagung 7.04  9.20 90.80 5.89 1.65 50.51 60.54
2 & Mash 8726 396 96.04 2401 5.09 58.21 72.7
all Pelet 7736 3.52 9648 25.01 4.59 59.18 73.78
{“30«— Wafer 67.67 343 96.57 25.04 4.56 58.93 73.77
2 o Sumber: Lab Nutrisi Ternak Perah IPB (2023)
=
; Tabel 3.2 Ransum Mash
‘3 BAHAN persen % BK Abu  BO PK SK LK BETN TDN
= Silase Limbah
7 jagung 70.00 0.700 4.224  5.520 54.480 3.534 19.650 0.990 30.306 36.324
35 Mash 30.00 0.300 34904 1.584 38.416 9.604 3.492 2.036 23.284 29.080
n: ::J, TOTAL 100.00 1.000 39.13 7.10 9290 13.14 23.14 3.03 53.590 65.40
= O
£ B
o E Tabel 3.3 Ransum Wafer
= 3
35 BAHAN persen % BK  Abu BO  PK SK LK BETN TDN
o ET Silase Limbah
== jagung 70.00 0.700 4.928  6.440 63.50 4.123  22.925 1.155 35357 42.378
—fg‘:% Wafer 30.00 0.300 27.068 1.372 38.628 10.016 3.220 1.824 23.572 29.508
£ o
5 % TOTAL 100.00 1.000 32.00 7.81 102.19 14.14 26.15 298 58.929 71.89
3 g Tabel 3.4 Ransum Pelet
; BAHAN persen % BK Abu  BO PK SK LK BETN TDN
L Silase Limbah
g- jagung 60.00 0.600 4.224 5520 54480 3.534 19.650 0.990 30.306 36.324
_-i— Pelet 40.00  0.400 30.944 1.408 38.592 10.004 3.084 1.836 23.672 29.512
f_ TOTAL 100.00 1.000 35.17 6.93 93.07 1354 22,73 2.83 53.978 65.84
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3.6. Prosedur Penelitian
3.6.1 Prosedur Pembuatan Mash, pembuatan Pelet, dan pembuatan Wafer.

Tahapan dalam pembuatan mash yang pertama yaitu daun Indigofera yang
baru siap dipanen langsung dijemur di ruangan yang terbuka sampai daun benar-
benar kering, setelah daun dijemur proses penggilingan menggunakan mesin
grinder sampai berbentuk tepung halus. Bahan dalam pembuatan mash terdiri dari
tepung Indigofera, tepung jagung, molases, dan air mineral. Bahan yang telah
disiapkan kemudian ditimbang sesuai kebutuhan, kemudian bahan dicampur
sampai menjadi homogen.

Tahapan dalam pembuatan pelet yaitu dengan mempersiapkan bahan bahan
pelet sesuai formulasi yang ditentukan, setelah bahan sudah disiapkan masuk tahap
penimbangan bahan baku berdasarkan kebutuhan setiap perlakuan. Bahan yang
telah ditimbang lalu diaduk hingga sampai menjadi homogen agar bisa masuk tahap
selanjutnya yaitu pencetakan pelet dengan menggunakan mesin pelet dengan
ukuran lubang die 5 mm. Bahan yang telah menjadi pelet kemudian di jemur hingga
beratnya konstan dan pelet sudah bisa diberikan ke ternak sesuai dengan kebutuhan
yang akan diberikan.

Tahapan dalam pembuatan wafer yaitu dengan mempersiapkan bahan bahan
wafer sesuai formulasi yang ditentukan, setelah bahan sudah disiapkan masuk tahap
penimbangan bahan baku berdasarkan kebutuhan setiap perlakuan. Bahan yang
telah ditimbang lalu diaduk hingga sampai menjadi homogen agar bisa masuk tahap
selanjutnya yaitu pencetakan wafer dengan menggunakan mesin kempa dengan
cara memasukkan ransum yang sudah tercampur tersebut kedalam cetakan mesin
press dengan ukuran 20 x 20 cm’ disebar hingga rata. Ransum yang telah

dimasukkan kedalam cetakkan, lalu dilakukan pengepresan selama 15 menit pada
suhu 150°C dengan tekanan 200 kg/ cm?. Wafer yang sudah jadi diangin- anginkan

dan dijemur di bawah sinar matahari, dan wafer sudah jadi siap diberikan ke ternak
sesuai dengan kebutuhan yang akan diberikan. Prosedur pembuatan mash, pellet,

dan wafer dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:
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Tepung Indigofera ‘ Tepung Jagung Molases
Penimbangan
sesuai perlakuan
Pencampuran semua bahan setelah
ditimbang sesuai perlakuan
Pembuatan mash: bahan yang Pembuatan pelet Pembuatan wafer
telah disiapkan kemudian menggunakan mesin menggunakan mesin wafer,
ditimbang sesuai kebutuhan, pelet dengan ukuran dilakukan pengepresan pada
kemudian bahan dicampur lubang die 5 mm suhu 150°C czlengan tekanan
sampai menjadi homogen. kemudian 200 kg/em” selama £ 15
dikeringkan
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|

Periode perlakuan
in vivo 5 minggu

|

Periode kolekting
(Shari) penimbangan
ransum dan feses

l

Analisis Data

Gambar 3.1. Prosedur pembuatan mash, pelet dan wafer
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3.6.4. Persiapan kandang

Kandang (gambar 3.2) dan semua peralatan sebelum digunakan dibersihkan
dahulu, kemudian melakukan pengapuran pada dinding dan lantai kandang. Tempat

pakan dan minum yang sudah bersih direndam dalam antiseptic dosis 15 mL/1 liter

air.
Kandang 1 Kandang 2
POl P11 P21 P12 P22 P02
(mash) (pelet) (wafer) Sekat (pelet) (wafer) (mash)
Kandang 3 Kandang 4
POl P11 P21 P12 P22 P02
(mash) (pelet) (wafer) Sekat (pelet) (wafer) (mash)

Gambar 3.2 Layout Kandang Penelitian.

3.6.5. Persiapan Domba
Domba ditimbang bobot awalnya kemudian dimasukkan ke dalam petak
kandang. Pengelompokan domba sebanyak 12 ekor dibagi dalam tiga kelompok

dan empat perlakuan. Penimbangan ulang dilakukan lagi setelah adaptasi.

3.6.6. Pemeliharaan

Pemeliharaan domba dilakukan selama 36 hari, pada umur 5 — 6 bulan. Dalam
pemeliharaan domba ada terdapat 3 fase yaitu fase adaptasi selama 3 hari, fase
pendahuluan 28 hari, dan fase kolekting 5 hari. Domba yang digunakan ditimbang
terlebih dahulu untuk mengetahui bobol awal pemeliharaan. Penimbangan domba
dilakukan setiap 1 kali seminggu untuk mengetahui pertambahan bobot badan
hariannya. Pemberian pakan dilakukan pada pagi dan sore hari. Ransum diberikan
berdasarkan bobot badan dan jumlah yang diberikan dan yang tersisa ditimbang
agar diketahui kebutuhan ternak. Pakan hijauan (silase jagung) diberikan sebanyak
70% dan konsentrat sebanyak 30% sesuai dengan kebutuhan dan pertumbuhan
domba selama penelitian. Air minum diberikan sesuai takaran yang sudah

ditentukan, suhu dan kelempaban diperiksa setiap pagi dan sore hari.
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3.6.7. Koleksi Feses

Koleksi feses dilakukan dengan metode koleksi total. Feses yang
dikeluarkan selama lima hari berturut-turut pada 5 hari terakhir pemeliharaan akan
dikumpulkan untuk mengetahui nutrien yang terbuang. Feses dikumpulkan selama
24 jam lalu ditimbang. Sampel feses perhari diambil sebanyak 10% dari total bobot
segar. Feses kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Sampel feses yang
telah kering dikompositkan selama 5 hari koleksi lalu dihaluskan, kemudian siap
untuk dilakukan analisis nutrisi. Tingkat kecernaan pakan dapat dihitung dengan

rumus berikut (Cheeke, 2005):

Ransum yang dikonsumsi +Feses yang dikeluarkan

%Kecrnaan = X 100%

jumlah ransum yang diberikan

3.7. Analisis Data
Model linier rancangan acak kelompok adalah sebagai berikut:

Yij=p + 1+ fj + &ij
keterangan :
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j
p = nilai tengah umum (nilai tengah populasi)
i = pengaruh aditif perlakuan ke-i
Bj = pengaruh aditif kelompok ke-j
€lj = galat percobaan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j
1 = banyaknya perlakuan (1,2 dan 3)
j = banyaknya kelompok/ulangan (1,2,3 dan 4)

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman
Rancangan Acak Kelompok (RAK) menurut Steel dan Torrie (1993), perbedaan
pengaruh perlakuan diuji menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data dan Analisis Ragam Kecernaan Bahan Kering

Kel k
Perlakuan > € ornpo3 1 Total Rataan St.dev
Mash 88,50 89,64 90,81 91,41 360,36 90,09 1,29
Pellet 88,52 89,68 90,83 91,38 360,41 90,10 1,27
Wafer 88,55 89,62 90,84 91,46 360,47 90,12 1,29
TOTAL 265,57 268,94 272,48 27425 1.081,24

Y2 (1.081,24)%2  1.169.079,94
tk 3.4 12

JKT =X (Yij)* - FK
= (88,50)2+(89,64)%+(90,81)% + (91,41)?
= 14,866

T (Yi)?
k
_ (360,36)2+(360,41)%2+(360,47)2
4

FK —97.423.33

JKP -FK

—97.423,33
=0,002

_z (Yi)?

JKK -FK

_ (265,57)2+(268,94)% +(272,48)%+(274,25)
3

= 14,859

=JKT - JKP — JKK

= 14,866 — 0,002 - 14,859
= 0,005

_JKP _ 0,002
DBP 4

JKG

=0,001

0,001

: — KTK _
F hitung kelompok = P

4,953

0,001

+......(91,46)2 — 97.42333

—97.423,33
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Lampiran 2. Data dan Analisis Ragam Kecernaan Protein Kasar

Kel k
Perlakuan > € ornpo3 1 Total Rataan St.dev
Mash 89,40 90,81 92,80 94,16 367,17 91,79 2,11
Pellet 90,41 93,56 93,95 93,49 371,41 92,85 1,64
Wafer 89,84 92,85 93,98 93,21 369,88 92,47 1,82

TOTAL 269,65 277,22 280,73 280,86 1.108,46

Y2 (1.10846)?
tk 3.4

JKT =X (Yij)* - FK

FK = 102.390,298

= (89,40)2+(90,81)2+(92,80)2 + (94,16)2 +......(93,21)2 — 102.390,298

= 33,581
3 (vi)?
Ok

_ (367,17)2+(371,41)2+(369,88)2
4

JKP -FK

—102.290,298
=2,305

_ X (vi)?

JKK -

-FK

_ (269,65)%2+(277,22)%+(280,73)%+(280,86)*
3

—102.290,298
=27,610

JKG =JKT-JKP —-JKK
=33,581 -2,305 -27,610

= 3,666
Krp =B _239 _ 53

DBP 4
KTK =27 =220 = 9203

DBK
KTG =29 -3%%_ 611

DBG 2
Fhitung = S22 = 2123 _ g9

KTG 0,611
Fhitung kelompok = KTR 2203 _ 15,06
KTG 0,611
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Lampiran 3. Data dan Analisis Ragam Kecernaan Serat Kasar

Kel k
Perlakuan > € ornpo3 1 Total Rataan St.dev
Mash 86,16 89,84 90,54 90,53 357,07 89,27 2,10
Pellet 85,43 88,67 90,86 92,27 357,23 89,31 2,98
Wafer 85,99 88,66 89,93 92,26 356,84 89,21 2,61

TOTAL 257,58 267,17 271,33 275,06 1.071,14

2 2
FK =Y—=%= 95.611,742

JKT =% (Yij)? - FK
= (88,16)2+(89,84)2+(90,54)2 + (91,53)2 +......(92,26)% — 95.611,742

= 60,337

K = @ - FK
_ (35%07)2+<3s74;23)2+<356'84>2 ~95.611,742
=0,019

KK =20 _pg

_ (257,58)2+(267,17)2+(271,33)2+(275,06)?
3

-95.611,742
=56,671

JKG =JKT -JKP - JKK
=60,337-0,019 — 56,671

= 3,646
Krp =L -2 _ 010

DBP 4
KTK =ZKK - 38671 _ 14 890

DBK 3
KTG =255 -3%%_ 608

DBG 2
Fhitung = 2= =222 — 9 02

KTG 0,608
Fhitung kelompok = = = 23%%0 _ 31 08
KTG 0,608
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Data dan Analisis Ragam Kecernaan Lemak Kasar

Kel k
Perlakuan > € ornpo3 1 Total Rataan St.dev
Mash 87,46 81,47 93,37 93,76 356,06 89,02 5,80
Pellet 87,64 81,20 93,40 93,71 355,95 88,99 5,89
Wafer 87,62 81,07 93,38 93,70 355,77 88,94 5,95

TOTAL 262,72 243,74 280,15 281,17 1.067,78

Y2 (1.067,78)?
tk 3.4

JKT =X (Yij)* - FK

FK =95.012,844

= (87,46)%+(81,47)2+(93,37)% + (93,76)2 +......(93,70)% — 95.012,844

=311,120
JKP = % - FK
_ (35&06)2+<355§5>2+<3565'77)2 95.012,844
~0,011
KK =28 pg

_(262,72)2+(243,74)2+(280,15)2+(281,17)?
3

—-95.611,742
=311,015

JKG =JKT-JKP —-JKK
=311,120-0,011 -311,120

=30,095

Krp =22 =291 _ 005
DBP 4

KTK =2 31015 _ 103 672
DBK

KTG =22 =222 016
DBG

Fhitung = = = 299 _ 6578 85

KTG 0,016

Fhitung kelompok = = = 193572 _ g 34
KTG 0,016
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Lampiran 5. Data Dan Analisis Ragam Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN)

Kelompok

2 3 4
Mash 91,67 90,71 91,92 92,15 366,45 91,61 0,68
Pellet 91,73 90,27 91,83 92,31 366,14 91,54 0,88
Wafer 91,94 90,57 91,67 92,53 366,71 91,68 0,82

TOTAL 275,34 271,55 275,42 276,99 1.099,30

Perlakuan Total Rataan  St.dev

Y2 (1.099,30)%2

FR ==l =100.705,04
JKT =X (Yij)?-FK
= (91,67)2+(90,71)2+(91,92)% + (92,15) +......(92,53)% — 100.705,04
= 5,590

_ X (vi)?

JKP o

-FK

_ (366,45)2+(366,14)%2+(366,71)2
4

—100.705,04

=0,041

_Z(ri)?
T

JKK -FK

_ (275,34)2+(271,55)%2+(275,42)%+(276,99)?
3

—100.705,04
=5,344

JKG =JKT - JKP - JKK
=5,590 — 0,041 — 5,344

= 0,205

KTP =22 =222 — 0,020

DBP 4
KTK =LK _33%_ 981

DBK 3
KTG =29 -22%_ 034

DBG 2
Fhitung = =2 = 2920 _ 55 03

KTG 0,034
F-hitung kelompok = KR _L781_ 0,59
KTG 0,034
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fU h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pellet yang telah digiling
Wafer Setelah Dicetk
Proses Pemberian Pakan

Proses Pembuatan Wafer
Posedur Pelaksanaan di Kandang
Pembersihan Kandang

2=

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S [ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



